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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Toll Corridor Development ( TCD Taman Mini Indonesia Indah (TMII)
berlokasi di JI. Raya Taman Mini 1, .Pinang Ranti, Makasar, Jakarta Timur, dan
merupakan salah satu proyek pengembangan Koridor Tol eleh PT Jasamarga. Proyek
TCD Taman Mini diharapkan mulai beroperasi pada awal tahun 2023 dengan merek
"Travoy Hub". Proyekini terbagi dalam dua tahap, di mana tahap pertama, yang resmi
dibuka pada Agustus 2023, mengubah kawasan tersebut menjadi Plaza Transit untuk
mendukung -aktivitas masyarakat sepanjang jalur transportasi LRT Taman Mini.
Tahap kedua dan ketiga yang dimulai pada bulan Agustus meliputi berbagai fasilitas
umum seperti Retail dan Rumah Sakit dengan luas bangunan masing-masing sebesar

40.050 m* dan 14.516 m*.

Dalam setiap proyek konstruksi, kualitas, waktu, dan biaya adalah tiga
komponen utama. Namun, perhitungan volume proyek seringkali masih dilakukan
secara manual berdasarkan gambar kerja, yang rentan terhadap kesalahan akibat
kurangnya ketelitian dan ketidakakuratan dalam perhitungan volume pekerjaan
(Setiawati & Sundjava, 2023). Quantity Take Off (OT0O) membutuhkan standar
pengukuran yang tepat, termasuk. pengukuran, volume pekerjaan, deskripsi item
pekerjaan, serta perhitungan rinci bahan. dan material yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek konstruksi (Maghfirona et al., 2023). Untuk menghasilkan
perhitungan Quantity Take Off (QTO) yang akurat, sangat penting untuk memiliki data
yang akurat dan lengkap. Pada proyek TCD TMII tahap 2 dan 3, Building Information
Modelling (BIM) hanya digunakan untuk pemodelan bangunan saja.

Pada Proyek TCD TMII Fase 2 & 3, perhitungan quantity take off (QTO) yang
dilakukan secara konvensional cenderung menghasilkan estimasi material yang lebih
tinggi dibandingkan dengan metode berbasis Building Information Modeling (BIM),
yang sering kali lebih akurat. Metode konvensional yang mengandalkan perhitungan
manual sering kali mengakibatkan pemborosan material karena jumlah yang dipesan
melebihi kebutuhan sebenarnya, sehingga menambah biaya proyek dan mengurangi

efisiensi sumber daya. Untuk mengatasi masalah ini, penerapan BIM 5D sangat

1
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disarankan, karena tidak hanya mencakup pemodelan dan visualisasi tetapi juga
integrasi perhitungan QTO dalam satu platform digital. Dengan BIM 5D, estimasi
material dapat disesuaikan dengan model digital yang lebih akurat, mengurangi risiko
pemborosan, dan memastikan pemesanan material lebih sesuai dengan kebutuhan
aktual proyek, sehingga meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya dan

mengurangi biaya proyek.

Regulasi Building Information Modelling (BIM) sudahditerapkan di Indonesia
melalui Peraturan Menteri: Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik
Indonesia Nomor+22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan Gedung Negara, yang
mengharuskan penggunaan metode BIM pada bangunan gedung negara yang tidak
sederhana, dengan kriteria luas tanah lebih dari 2000 m? dan lebihidari dua lantai.
Building = Information Modelling (BIM): adalah sistem yang membantu dan
mempermudah proses konstruksi, mulai dari perencanaan hingga pemodelan 3D serta
perhitungan volume dan penjadwalan (Sabil & Erizal, 2023 ) . Building Information
Modelling (BIM) dimulai dengan menggunakan - kemampuan pemodelan 3D untuk
membuat model tiga dimensi menggunakan perangkat Junak Kkhusus. Untuk
menunjukkan simulasi proyek yang sedang berlangsung; pemodelan 4D menggunakan
model 3D untuk mengatur penjadwalan proyek. Pemodelan 5D menyambungkan
detail biaya dan daftar kuantitas yang telah disimulasikan melalui model 3D, yang

membuat hasilnya lebih akurat (Mieslenna & Wibowo, 2019).

Pada tahun 2021, Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2021 menjelaskan
tata cara pelaksanaan konstruksi bangunan gedung, khususnya bangunan gedung yang
padat teknologi, yang wajib menggunakan metode Building Information Modelling
(BIM) minimal 5D dan dilakukan oleh penyedia jasa dengan klasifikasi menengah.
Pelibatan ahli surveyer.kuantitas dalam proyek konstruksi diperlukan..Perhitungan
volume pekerjaan dapat dilakukan secara otomatis, akurat, dan cepat dengan BIM 5D,
yang juga dikenal sebagai BIM Quantity Take Off (QTO). Dengan menggunakan
metode BIM 5D, quantity dapat diperoleh dengan mudah dari model, yang membuat
proses pengambilan keputusan lebih tepat dan lebih cepat. Selama tahap operasi dan
pemeliharaan, semua operator yang terlibat dapat mengakses semua informasi tentang
gedung melalui model (Farhana & Abma, 2022). Software yang mendukung
perhitungan BIM 5D untuk proses Quantity Take Off diantaranya adalah Autodesk
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Revit dan Cubiscost. Masing-masing dari sofiware ini memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam pemodelan dan perhitungan Quantity Take Off (Setiawati &
Sundjava, 2023).

Dengan latar belakang di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman tentang perbedaan antara metode perhitungan Quantity Take Off (QTO)
yang berbeda dalam hal proyek konstruksi..Metode-metode ini mungkin memiliki
kelebihan dan kekurangan tertentu, tergantung pada kebutuhan proyek. Peneliti juga
akan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai Cubicest Takeoff
Architecture & Structure (TAS) dan Autodesk Revit dalam melakukan penghitungan
volume pada proyek konstruksi. Tidak banyak proyek konstruksi di Indonesia yang
menggunakan Cubicost, meskipun itu adalah aplikasi Building Information Modelling
(BIM) yang berkembang pesat. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman para profesional tentang teknologi Building Information
Moadelling (BIM) dan bagaimana menggunakannya dalam penghitungan volume pada
proyek konstruksi. Hasil output yang diperoleh dari penelitian ini, digunakan untuk
mengetahui perbandingan selisih pada Quantity Take Off (QTO) menggunakan
software Building Information Modelling (BIM) antara Cubicost TAS dan Autodesk
Revit serta menganalisis penyebab perbedaan perhitungan Quantity Take Off (QTO)

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas; maka rumusan masalah yang akan diangkat

adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana pemodelan dari penerapan konsep Building Information Modelling
(BIM) pada pekerjaan struktur pada Proyek TCD TMII Fase 2 & 3 antara
penggunaan Autodesk.Revit dan Cubicost TAS?

2) Bagaimana perbandingan hasil perhitungan Quantity Take Off (QTO) antara
Autodesk Revit dan Cubicost TAS pada penghitungan pekerjaan struktur pada
proyek TCD TMII Fase 2 & 3 ?

3) Apakah faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan hasil perhitungan
Quantity Take Off (QTO) antara penggunaan Autodesk Revit dan Cubicost
TAS dalam pekerjaan struktur pada proyek TCD TMII Fase 2 & 3 ?
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2)

3)

1.5

1)

2)

Modelling (BIM) pada pekerjaan struktur pada Proyek TCD TMII Fase 2 & 3
antara penggunaan Autodesk Revit dan Cubicost TAS.

Membandingkan hasil-perhitungan antara penggunaan Autodesk Revit dan
Cubicost TAS dalam melakukan penghitungan Quantity Take Off (QTO)
pekerjaan struktur pada proyek TCD TMII Fase 2 & 3.

Mengidentifikasi faktor-faktor' penyebab perbedaan perhitungan  hasil
perhitungan Quantity Take Off (QTO) antara penggunaan Autodesk Revit dan
Cubicost TAS dalam pekerjaan struktur pada proyek TCD TMII Fase 2 & 3.

T 13 Batasan Masalah
v
: Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
; ; E 1) Penelitian ini dibatasi hanya pada proyek TCD TMII Fase 2 & 3.
g o] 2) Pada penelitian ini dari 3 jenis software Cubicost hanya menggunakan
T =
t§ T software Cubicost TAS.
§ g 3) Pembahasan akan terbatas pada elemensstruktur perhitungan volume beton dan
= —
= 5,; bekisting.
wn
§- 3, 4) Penelitian ini difokuskan hanya pada pekerjaan kolom, balok;.dan pelat.
Qa ~
) 2 5) Pemodelan inihanya mempertimbangkan dua sofiware khusus, yaitu Cubicost
[y
é’ = dan Autodesk Revit.
“n =l ., . . . . .
Z = 6) Penelitian dilakukan hanya pada lantai basement sampai.dengan lantai 3.
= § 7) Perhitungan harga dan waktu tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.
~ =
o >
< Y
;. 1.4  Tujuan Penelitian
g: Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
g sebagai berikut :
H
g 1) Mengetahui pemodelan dari penerapan konsep' Building Information
8
3
£
3
5
=
o
o
3
=
3
<
m
o
c
5
=
£
3
=
®

Manfaat/ Signifikasi Penelitian

Untuk Industri.

Mengetahui penerapan konsep BIM dan mengetahui metode yang lebih baik
untuk digunakan pada proyek konstruksi dalam perhitungan Quantity Take Off
(QTO) yang efisiensi dan akurat menggunakan metode Building Information
Modelling (BIM) 5D.

Untuk Politeknik Negeri Jakarta.
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Menambah informasi serta dan menambah koleksi karya ilmiah di
perpustakaan Politeknik Negeri Jakarta serta memberikan referensi bagi
penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan Building Information Modeling
(BIM) 5D.

Untuk Pembaca.

o
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Meningkatkan pemahaman dan keterampilan penggunaan aplikasi Building
Information Modeling ( BIM_ )= 5D terhadap. pembaca, terutama dalam
pentingnya implementasi BIM pada pekerjaan struktur untuk mendapatkan
Quantity Take Off (QTO) pekerjaan yang efesien dan akurat.

AN
~

Untuk Peneliti.

Memenuhi tugas akhir sebagai salah satu syarat kelulusan Program D-4 Teknik
Konstruksi Gedung di Politeknik Negeri Jakarta, serta dapat menjadi referensi
bagi mahasiswa dan para profesional di bidang teknik sipil dan konstruksi yang

tertarik dengan aplikasi BIM 5D.

1.6 = Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian 1ni disusun dalam beberapa bab sehingga
pembaca dapat memahami 1si dari penelitian ini.
1.. BAB I PENDAHULUAN
Untuk memulai, bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah dengan
topik perbandingan hasil perhitungan QTO Autodesk Revit dan Cubicost TAS
pekerjaan struktur proyek pada TCD'TMII Fase 2 & 3 . Selanjutnya diberikan
rumusan masalah untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang tujuan
penelitian. Sclanjutnya, batasan masalah dan manfaat penelitian disajikan.

Selain itu, sistematika penelitian dijelaskan, memberikan gambaran singkat

—
2
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tentang cara penelitian akan dijalankan.

2. BABII TINJAUANPUSTAKA
Bab ini mencakup peninjauan literatur yang relevan dengan penelitian.
Tinjauan pustaka berisi teori-teori yang mendukung penelitian tentang
perbandingan hasil perhitungan QTO Autodesk Revit dan Cubicost TAS
pekerjaan struktur proyek pada TCD TMII Fase 2 & 3 serta temuan penelitian
sebelumnya yang relevan.

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN
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Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang metode
penelitian yang terkait dengan perbandingan hasil perhitungan QTO Autodesk
Revit dan Cubicost TAS pekerjaan struktur proyek pada TCD TMII Fase 2 &
3. Bab ini mencakup penjelasan rinci tentang teknik dan pendekatan yang
digunakan, termasuk rencana penelitian, metode pengumpulan data,

pengolahan data, dan teknik analisis data:

. BABIV DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan data-data yang diperlukan untuk penelitian, yaitu data
sekunder dan.data primer. Penelitian ini menyajikan temuan penelitian yang
diperoleh'dengan metode pengumpulan data yang digunakan. Selain itu; bab
ini juga menyajikan analisis dan pembahasan hasil QTO,yang dicapai melalui
QTO Autodesk Revit'dan Cubicost TAS serta pengolahan data pada proyek
TCD TMII Fase 2.& 3.

. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berfokus pada penyimpulan dan penutup: penelitian. Kesimpulan
diambil dari hasil penelitian dan. pembahasan sebelumnya, menggaris bawahi
temuan yang paling penting. Selanjutnya, saran untuk penelitian mendatang
disajikan, memberikan arahan bagi peneliti yang ingin melanjutkan atau

memperdalam topik ini.
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemodelan Autodesk Revit dan Cubicost TAS serta analisis

yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemodelan menggunakan Autodesk Revit dan Cubicost.TAS menunjukkan
keunggulan masing-masing dalam segi tampilan dan fungsionalitas. Pada
pemodelan-Autodesk Revit dan Cubicost TAS data yang dibutuhkan untuk
membuat pemodelah adalalah shop drawing. Revit menghasilkan model yang
lebthimenarik dan realistis berkat kemampuan visualisasi 3D yang canggih dan
fitur rendering yang maju, meskipun metode perhitungannya memerlukan
waktu lebih lama karena input manual dan kurangnya fitur auto-deduct
dibandingkan ' dengan Cubicost. Hasil® wawancara menunjukkan bahwa
menambahkan fitur auto-deduct dan meningkatkan integrasi database di Revit
akan mengurangi kesalahan input manual dan ‘mempercepat proses
perhitungan. Sebaliknya, Cubicost TAS menghasilkan tampilan yang lebih
sederhana dan mudah dibaca, dengan fokus pada informasi teknis dan
kuantitas. Keunggulan TAS terletak. pada kejelasan representasi elemen
struktural dan efisiensi dalam proses quantity take-off berkat fitur auto-deduct
dan auto-identify, meskipun tampilan grafisnya kurang menarik dibandingkan
Revit. Pada hasil wawancara juga menyarankan peningkatan resolusi grafis
dan penyediaan mode tampilan yang lebih menarik di Cubicost TAS untuk
memperbaiki kekurangan mi.

Hasil perbandingan antara perhitungan QTO menggunakan 5D BIM Autodesk
Revit dan Cubicest.Glodon TAS secara garis besar diperoleh-volume yang
lebih besar saat menggunakan perhitungan Autodesk Revit. Autodesk Revit
dan Cubicost TAS memiliki pendekatan yang berbeda dalam perhitungan
kuantitas elemen struktur. Ini karena perhitungan Autodesk Revit dan Cubicost
Glodon TAS berbeda dalam perhitungan kuantitas elemen struktur. Di
Autodesk Revit, pengguna harus menggambar setiap elemen, seperti kolom,
balok, dan pelat lantai, secara manual, dan kemudian menggunakan fitur

Schedules/Quantities untuk menghitung volume dan area, tanpa otomatis

77
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mendeteksi elemen ganda, yang memerlukan pengecekan manual. Di sisi lain,
Cubicost TAS memiliki fitur Auto Identify yang secara otomatis mendeteksi
dan mengurangi elemen ganda, seperti balok atau kolom yang bertabrakan.
Pada pekerjaan Struktur yaitu diantaranya item pekerjaan kolom, balok, pelat
lantai terdapat perbandingan hasil quantity takeoff dengan menggunakan 5D
BIM Autodesk Revit dan Cubicost Glodon"TAS. Rata rata deviasi perhitungan
yang di dapatkan yaitu padavolume beton pekerjaan.kolom sebesar 3,73 %,
pekerjaan balok 0,26% dan pekerjaan pelat lantai 0%. Sedangkan, persentase
deviasi padasvolume bekisting pekerjaan kolom sebesar 1,2 %, pekerjaan
balok 9,49 % dan pekerjaan pelat lantai 0,01 %.

Berdasarkan hasil analisa data, peneliti menyimpulkan, QTO menggunakan
Cubicost TAS pada proyek TCD TMII Fase 2&3 menunjukkan angka QTO
yang lebih kecil dibanding Autodesk Revit.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh , maka dapat diambil saran-saran yang
dapat diberikan dari hasil penelitian:

I.

Disarankan bagi pihak proyek untuk memilih perangkat lunak yang sesuai
dengan kebutuhan proyek tertentu, seperti Autodesk Revit untuk visualisasi
serta detail dan Cubicost TAS untuk efisiensi perhitungan.

Disarankan bagi pihak industri untuk sepenuhnya mengintegrasikan teknologi
BIM: memberi tenaga kerjapelatihan'’khusus untuk meningkatkan kemampuan
penggunaan perangkat lunak dan menerapkan standar operasional baku untuk

memastikan hasil yang konsisten dan memudahkan kolaborasi tim.

. Peneliti . selanjutnya diharapkan melakukan studi lanjutan’  untuk

mengeksplorasiipotensi pengembangan fitur baru yang dapat.meningkatkan
kemampuan otomatisasi~dan.akurasi perhitungan.di-kedua perangkat lunak,
serta mengevaluasi dampak ekonomis dari penggunaan teknologi BIM dalam

proyek konstruksi.
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